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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), menyatakan bahwa 90% dari
anak-anak yang sekolah di seluruh dunia dan sebagian besar orang dewasa
pernah mengalami karies. Penyakit karies atau gigi berlubang adalah penyakit
infeksi yang sangat umum terjadi di seluruh dunia. Menurut penelitian di
berbagai Negara seperti Eropa, Amerika, dan Asia, termasuk Indonesia, 80-
90% dari populasi anak di bawah usia 18 tahun mengalami masalah karies gigi.
(Khoirin, K, 2019).

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 prevalensi
karies di Indonesia mengalami penurunan dibanding Riskesdas tahun 2018,
prevalensi karies hasil Riskesdas tahun 2018 sebesar 88,8% dan mengalami
penurunan pada SKI 2023 menjad:i 82,8%. Angka prevalensi ini mastih
dikatakan tinggi, dan masih menjadi penyakit tertinggi pada permasalahan
kesehatan gigi dan mulut, dimana 17 provinsi memiliki permasalahan gigi dan
mulut yang lebih tinggi. (Maulidiyatullaili, 2025)

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 di provinsi
sumatera selatan, karies gigi mencapai 45,10% dengan proporsi masalah gigi
dan mulut mencapai 52,4%. Angka tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan
permasalahan gigi lainnya. Namun Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
2023 menunjukkan karies di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 45,6% anak
mengalami gigi berlubang, dengan prevalensi tertinggi pada kelompok usia

5-9tahun, yaitu 49,9%. lebih tinggi dibandingkan masalah gigi lainnya. Dar1



data karies yang ada di provinsi Sumatera Selatan dibandingkan masalah gigi
lainnya, prevalensi karies gigi di kota Palembang sendiri yaitu sebesar 47.17%
dan berada diperingkat ketujuh kasus karies terbanyak dari 17 kabupaten/kota
yang ada di propinsi Sumatera Selatan. (Asiani, 2024).

Dari hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 tentang proporsi
frekuensi menyikat gigi dan waktu menyikat gigi dengan benar, menyatakan
bahwa penduduk Indonesia yang menerapkan sikat gigi dua kali sehari sebesar
72,5% tetapi dengan waktu yang belum tepat karena sebagian masyarakat
Indonesia menyikat gigi hanya pada saat mandi pagi maupun saat mandi sore
saja, namun hanya 6,29% masyarakat Indonesia yang menerapkan waktu
menyikat gigi dengan benar saat pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur.
(Anissa, 2025). Dengan demikian berdasarkan Riskesdas 2018 proporsi
perilaku menyikat gigi di Provinsi Sumatera Selatan dari 96.04% penduduk
yang melakukan kebiasaan menyikat gigi setiap hari hanya 1.38% yang
melakukan sikat gigi di waktu yang tepat yaitu pagi setelah sarapan dan malam
sebelum tidur (Asiani, 2024)

Menjaga kesehatan gigi dan mulut secara pribadi dapat mencegah
terjadinya karies, salah satunya dengan cara menyikat gigi secara rutin. Salah
satu faktor penyebab timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut Adalah gaya
hidup yang didasari oleh kurangnya pengetahuan tentang pentingnya perawatan
gigi dan mulut, yang dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai gangguan
kesehatan gigi dan mulut. (Simaremare, 2021).
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terjadinya karies, salah satunya dengan cara menyikat gigi secara rutin. Salah
satu faktor penyebab timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut adalah gaya
hidup yang didasari oleh kurangnya pengetahuan tentang pentingnya perawatan
gigi dan mulut, yang dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai gangguan
kesehatan gigi dan mulut. (Simaremare, 2021).

Waktu menyikat gigi yang tepat adalah dua kali dalam sehari yaitu saat
pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur dengan gerakan teknik dalam
menggosok gigi yang tepat, frekuensi dan waktu menyikat gigi yang sesuai.
Kebiasaan menyikat gigi sebelum tidur sangat penting dan efektif dalam
menjaga kesehatan gigi. Aktivitas bakteri di malam hari meningkat dua kali
lipat dibandingkan dengan siang hari. Oleh karena itu, sangat penting untuk
menyikat gigi sebelum tidur. (Napitupulu, 2023)

Perilaku yang tepat dalam menyikat gigi dipengaruhi oleh aspek jenis
kelamin, status ekonomi, dan lokasi tempat tinggal. Mayoritas penduduk
Indonesia melakukan kegiatan menyikat gigi saat mandi pagi dan sore dengan
dengan persentase mencapai 76,6%. Praktik menyikat gigi yang benar
seharusnya dilakukan setelah sarapan dan sebelum tidur malam, namun di
Indonesia hanya tercatat sebanyak 2,3% yang melakukannya dengan cara yang
tepat. (Linda et al, 2022)

Kebiasaan menyikat gigi pada malam hari sebelum tidur berperan penting
dalam mencegah terjadinya karies gigi pada anak prasekolah. Pada anak usia
prasekolah, kebiasaan menyikat gigi masih sangat bergantung pada pembiasaan

dan pengawasan orang tua. Karies gigi masih sering ditemukan pada anak



prasekolah dan dapat dipengaruhi oleh kebiasaan menyikat gigi yang kurang
teratur, khususnya pada malam hari. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui gambaran kebiasaan menyikat gigi malam hari dengan karies
pada anak prasekolah di TK Nurul Hidayah Kecamatan Sukarame Kota
Palembang. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi informasi
dan pertimbangan bagi orang tua dan pihak sekolah dalam meningkatkan
kesadaran akan pentingnya menyikat gigi di malam hari sejak usia dini.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian

ini yaitu “Bagaimana gambaran kebiasaan menyikat gigi malam hari dan karies

pada anak prasekolah di tk nurul hidayah kecamatan sukarame?”

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah kebiasaan menyikat gigi malam hari pada anak prasekolah ?
2. Berapakah skor karies gigi pada anak prasekolah ?
3. Berapakah prevalensi rampan karies pada anak prasekolah ?

4. Jenis gigi apa saja yang terkena karies pada anak prasekolah ?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran kebiasaan menyikat gigi malam hari dengan karies gigi
pada anak prasekolah di TK Nurul Hidayah kecamatan sukarame.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui kebiasaan menyikat gigi malam hari pada anak prasekolah di

TK Nurul Hidayah Kecamatan Sukarame Palembang.



b. Diketahui skor karies gigi pada anak prasekolah di TK Nurul Hidayah
Kecamatan Sukarame Palembang.

c. Diketahui prevalensi rampan karies di TK Nurul Hidayah Kecamatan
Sukarame Palembang.

d. Diketahui gambaran karies gigi pada anak prasekolah berdasarkan jenis

dan lokasi gigi yang paling banyak mengalami karies.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai kebiasaan
menyikat gigi malam dan karies pada anak prasekolah serta melatih
kemampuan peneliti dalam menerapkan metode penelitian dan penulisan
karya tulis ilmiah di bidang kesehatan gigi dan mulut.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai bahan referensi dan sumber informasi di bidang kesehatan gigi
dan mulut, serta sebagai data pendukung dalam pengembangan ilmu dan
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kesehatan gigi anak usia
sekolah.
3. Bagi Sekolah
Penelitian in1 diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi TK Nurul
Hidayah dalam upaya meningkatkan program pendidikan dan pembiasaan

menyikat gigi sebelum tidur pada anak prasekolah.



4. Bagi Siswa
Penelitian in1 diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan
referensi akademik di bidang kesehatan gigi dan mulut, khususnya
mengenai kebiasaan menyikat gigi malam hari dan karies pada anak

prasekolah
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